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ABSTRAK

Hasil ini ditulis oleh Titi Rahayu Tawainella, NIM 0140303264, dengan
judul “Representasi Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Al-Wathan
Ambon dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual, Pembimbing I: Dr.
Abdillah, M.Pd, Pembimbing [I: Fahruh Juhaevah, M.Pd.

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu tujuan umum
dalam pembelajaran matematika. Representasi sangat penting bagi siswa dan erat
kaitannya dengan kemampuan komunikasi siswa dan pemecahan masalah. Untuk
dapat mengkomunikasikan sesuatu, seseorang perlu representasi baik berupa gambar,
grafik, diagram, maupun dalam bentuk representasi lainnya. National Council of
Teacher of Mathematics (NCTM) mengemukakan bahwa representasi yang
dimunculkan oleh siswa merupakan ungkapan-ungkapan, gagasan-gagasan, atau ide-
ide matematika yang ditampilkan siswa dalam upaya untuk mencari solusi atas
masalah yang sedang dihadapinya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana Representasi Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Al-Wathan
Ambon dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode
yang digunakan adalah tes, wawancara, dan dokumentasi untuk menggali data. Tes
dan wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih dalam tentang representasi
komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Subjek
dalam penelitian ini adalah dua orang, diperoleh dari 20 orang siswa melalui tes
penjaringan subjek dan tes representasi komunikasi matematis.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa representasi komunikasi matematis
siswa muncul ketika disajikan masalah kontekstual yaitu representasi visual,
representasi simbolik, dan representasi verbal. Representasi visual berupa gambar
yaitu dengan membuat bangun ruang untuk membedakan dan menjelaskan masalah
kontekstual dan memfasilitasi penyelesaiannya; « representasi simbolik berupa
persamaan atau ekspresi matematika dimana siswa mampu membuat persamaan atau
model matematika dari masalah yang diberikan; representasi verbal berupa kata-kata
atau teks tertulis dimana siswa mampu menuliskan interprestasi dari suatu
representasi secara tepat dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata.

Kata kunci: Masalah Kontekstual, Komunikasi Matematis, Representasi Matematis.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran matematika tidak hanya menuntut peserta didik menunjukkan
hasil belajar yang baik tetapi menunjukkan proses konstruksi pengetahuan yang
terjadi. Proses konstruksi pengetahuan yang dimaksud adalah proses penyelesaian
masalah, pemahaman matematis, dan berpikir matematis. Pembelajaran matematika
merupakan proses konstruksi pengetahuan yang akan terus terjadi sampai ke jenjang
yang lebih tinggi. Dengan memperhatikan hal tersebut seperti yang dikutip dari
Gagne (Hwang, 2007) beberapa peneliti menitikberatkan kemampuan representasi
matematis peserta didik yang baik adalah kunci untuk kesuksesan penyelesaian

masalah matematis.'

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) merumuskan bahwa
“kemampuan pembelajaran matematika meliputi: pemecahan masalah (problem
solving), penalaran (reasoning), komunikasi (communication), mengaitkan ide
(connection), dan representasi (representation).2 Kelima standar proses tersebut
termasuk dalam berpikir matematika tingkat tinggi yang perlu dikembangkan dalam

pembelajaran matematika.

'Ranisa Junita, 2016, “Kemampuan Representasi dan Komunikasi Matematis Peserta Didik
SMA Ditinjau dari Prestasi Belajar dan Gaya Kognitif”. Jurnal Pendidikan Matematika, 11(2): hlm.
194.

% National Council of Teacher of Mathematics (NCTM). 2000. Principles and Standars jor
School Mathematics. Reston, VA: NCTM Publication. Him. 35.

1



Salah satu standar proses adalah representasi (representation). Representasi
secara umum adalah bentuk interprestasi pemikiran siswa terhadap suatu masalah
yang digun;Ikan sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari masalah tersebut,
terutama dalam pembelajaran matematika.” Goldin dan Kaput (2016) berpendapat
representasi adalah konfigurasi dari pemikiran seseorang secara keseluruhan atau
terbagi-bagi yang terhubung satu dengan lain secara simultan. Sebagai contoh
suatu grafik fungsi f(x) = x” adalah suatu representasi dari fungsi dalam bentuk

formula, tetapi fungsi itu juga dapat direpresentasikan dalam beberapa bentuk,

misalnya grafik fungsi dan dalam bentuk diagram cartesius.*

NCTM (1989) menyatakan bahwa representasi merupakan salah satu kunci
keterampilan komunikasi.” Sejalan dengan itu, Cai, Lane, dan Jacabcsin (1996)
menyatakan bahwa tabel, gambar, grafik, pernyataan matematika, teks tertulis,
ataupun kombinasi semuanya merupakan ragam representasi yang sering

digunakan dalam mengomunikasikan matematika.’

Kemampuan komunikasi matematika merupakan hal yang sangat penting dan
perlu ditingkatkan dalam pembelajaran =matematika karena komunikasi bisa

membantu siswa tentang suatu konsep matematika. Hal ini sesuai dengan yang

SLisnawaty Simanjuntak,dkk, Metode Mengajar Matematika. Jakarta: Rineka Cipta, 1992,
him. 7.

*lzwita Dewi, “Analisis Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMA
Ditinjau dari Perbedaan Gender”, Jurnal Didaktik Matematika, 4(2): September 2017, him. 115.

National Council of teacher of Mathematics. Curriculum and Evaluation Standars for School
Mathematics. (Reston VA: The National Council of teacher of Mathematics Inc, 1989) him. 27.

®Izwita Dewi, op.cit, hlm. 115.



diungkapkan Turmudi (2008) bahwa aspek komunikasi dan penalaran hendaknya
menjadi aspek penting dalam pembelajaran matematika.

Menu;ut Prayitno (2013) komunikasi matematis sangat penting untuk diteliti
karena siswa dapat mengetahui cara untuk menyatakan dan menafsirkan gagasan-
gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar,
tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi..”

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di kelas VIII SMP Al-
Wathan Ambon saat mengamati proses pembelajaran pada mata pelajaran
matematika, menunjukkan bahwa komunikasi matematis siswa masih kurang. Penulis
melihat terdapat beberapa siswa saja yang aktif menanggapi pertanyaan guru dan mau
bertanya jika menemui kesulitan. Selain itu menurut hasil wawancara dengan guru
matematika Ibu Nurma Wali, S.Pd terdapat beberapa masalah yaitu siswa kurang
mampu menuangkan ide matematika secara lisan maupun tertulis, kurang mampu

memahami gambar dengan tepat sehingga menyulitkan guru pada saat pembelajaran.

Berikut ini contoh soal dan hasil pekerjaan siswa terkait representasi

komunikasi matematis.

Soal: Bunga mempunyai sebuah kotak perhiasan berbentuk balok yang
memiliki panjang 20 cm dan lebarnya 12 ¢cm. Tentukanlah tinggi dan luas permukaan

kotak perhiasaan Bunga jika diketahui volumenya 1920 cm’.

"Nur Ainun, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi dan Penalaran Matematis Siswa MA
Melalui Model Pembelajaran Kooperative Tipe Teams Games Tournament”. Jurnal Didaktik
Matematika, Vol 2(1). Him. 72.



Representasi simbolik

Gambar 1.1

___,I Representasi simbolik

Gambar 1.2

Pada gambar 1.1 dan 1.2 terlihat siswa dapat menghasilkan ide untuk soal yang
diberikan dengan merepresentasikan soal tersebut secara matematika dari soal verbal
menjadi informasi yang berbentuk simbolik (persamaan matematika). Siswa juga
dapat melakukan perhitungan untuk menentukan hasil dari persamaan yang dibuatnya
dengan tepat. Namun, siswa belum mampu menuangkan ide untuk merepresentasikan
soal tersebut dari bentuk verbal kedalam bentuk visual. Kemampuan representasi
matematis merupakan wujud pemahaman siswa terhadap materi pada mata pelajaran

matematika.



Representasi merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa
dalam mengemukakan ide-idenya dalam bentuk simbol-simbol, kata-kata, gambar
atau graﬁk.‘Kebanyakan siswa mengalami kesulitan ketika harus mengubah sebuah
soal dalam bentuk kata-kata kedalam bentuk gambar atau grafik. Hutagaol (2013)
menyatakan bahwa permasalahan pembelajaran matematika yaitu kurang
berkembangnya kemampuan representasi siswa karena siswa tidak diberi kesempatan
untuk menghadirkan representasinya sendiri tetapi harus mengikuti apa yang

sudah dicontohkan oleh gurunya.8

Duval (2015) menyatakan bahwa pengajar seringkali hanya menekankan
pada aspek proses matematis dibandingkan dengan aplikasinya pada kehidupan
sehari-hari. Johnson (2015) menyatakan bahwa salah satu jenis pembelajaran
yang mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari adalah pembelajaran
kontekstual.’ Masalah kontekstual merupakan situasi atau keadaan yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Masalah kontekstual sering kita jumpai dalam

pembelajaran matematika, salah satunya dalam materi bangun ruang.

Penelitian seperti ini telah diteliti juga oleh Devi Ariyanti, dkk dalam
penelitiannya yang berjudul “Kemampuan Representasi Matematis Menurut Tingkat

Kemampuan Siswa Pada Materi Segi Empat di SMPN 03 Semparuk”. Hasil analisis

® Ajeng Siti Rhohmah, dkk. “Kemampuan Representasi Matematis Siswa Smp Kelas Viii
Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dengan Pendekatan Kontekstual”. Jurnal LP3M.
Vol.4(1). Hlm. 51.

? Ibid. him 52.



datanya menunjukkan bahwa cenderung representasi matematis siswa berkemampuan

tinggi, sedang, dan rendah adalah representasi simbolik."’

Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan Istiqgomah, dkk dalam jurnalnya
yang berjudul “kemampuan komunikasi dan representasi matematis dalam
pembelajaran berbantuan lembar kerja siswa berbasis teori bruner” menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan LKS berbasis Teori Bruner pada materi
Faktorisasi Ekspresi Aljabar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan

representasi matematis siswa.'!

Dari dua penelitian di atas yang menjadi perbedaan yakni penelitian Devi
Aryani didasarkan pada pengelompokan siswa menurut tingkat kemampuannya.
Sedangkan penelitian Istiqgomah yaitu untuk melihat adanya peningkatan kemampuan
komunikasi dan representasi matematis menggunakan LKS berbasis Teori Bruner.
Sementara untuk penelitian ini tidak menggunakan pengelompokkan tingkat
kemampuan siswa, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui representasi
komunikasi matematis siswa yakni representasi komunikasi visual berupa gambar,
simbol berupa persamaan atau ekspresi matematika, dan verbal berupa kata-kata atau

teks tertulis.

"“Ariyanti D, dkk, “Kemampuan Representasi Matematis Menurut Tingkat Kemampuan
Siswa Pada Materi Segi Empat Di SMPN 03 Semparuk. Makalah Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Tangerang, hlm. 131.

' Istigomah, dkk, “kemampuan komunikasi dan representasi matematis dalam pembelajaran
berbantuan lembar kerja siswa berbasis teori bruner.” Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 2(11). Him.
11.



Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu tujuan umum dalam
pembelajaran matematika. Representasi sangat penting bagi siswa dan erat kaitannya
dengan kerilampuan komunikasi siswa dan pemecahan masalah. Untuk dapat
mengkomunikasikan sesuatu, seseorang perlu representasi baik berupa gambar,
grafik, diagram, maupun dalam bentuk representasi lainnya. Sejalan dengan pendapat
Li (2016) “The structure of language in mathematical activities includes external
communication such as written and oral representation of symbol, word, graphics,

¥ » I2
and images .

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Representasi Komunikasi Matematis Siswa
Kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon Dalam Menyelesaikan Masalah

Kontekstual.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana representasi
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP  Al-Wathan Ambon dalam

menyelesaikan masalah kontekstual.

"2 Edy Surya, dkk, “Mathematical Representation Ability In Private Class XI SMA YPI
Dharma budi Sidamanik.” Jurnal Saung Guru. Vol 8(2). Him. 170.



C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
dilaksanakar; penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan atau melihat sejauh mana
representasi komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon dalam
menyelesaikan masalah kontekstual.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai
berikut:
1. Bagi Peserta didik
Menumbuhkan semangat dan motivasi peserta didik dalam belajar
matematika, serta sebagai bekal pengetahuan agar lebih meningkatkan
representasi komunikasi matematis dalam menyelesaikan permasalahan
matematika terutama masalah kontekstual yang banyak terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Bagi Guru
Kiranya penelitian ini dapat memberi masukan kepada guru khususnya guru
matematika untuk selalu memberikan kesempatan pada peserta didik dalam
menuangkan ide-ide mereka saat mencari solusi dalam menyelesaikan
masalah matematika.
E. Definisi Istilah
Agar tidak terdapat salah tafsiran pada penelitian ini maka peneliti perlu

memberikan penjelasan atau definisi terhadap beberapa hal berikut:



Representasi komunikasi matematis adalah bentuk atau cara seseorang
dalam memikirkan dan mengkomunikasikan ide-ide matematis dengan cara
tert‘entu untuk menemukan solusi dari masalah.

Representasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah representasi
matematis menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM)
yaitu representasi visual berupa gambar, representasi simbolik berupa
persamaan atau ekspresi matematika, dan representasi verbal berupa kata-
kata atau teks tertulis.

Komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan
gagasan atau ide matematika, menyatakan dan menafsirkan gagasan-
gagasan atau ide-ide tersebut baik secara lisan maupun tulisan kedalam
bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, dan lain-lain. Serta dapat
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa, simbol, dan model
matematika

Masalah kontekstual merupakan situasi atau keadaan yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari yang dihadapkan pada individu yang harus
diselesaikan.

Dalam matematika, masalah kontekstual banyak ditemukan dalam materi-
materi tertentu salah satunya Bangun Ruang. Materi bangun ruang yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah materi kelas VIII semester II,
dan yang menjadi acuan atau fokus dalam penelitian ini adalah Kubus dan

Balok.



BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pc;nelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatii
yang bertujuan untuk memperoleh data dan mendeskripsikan representasi komunikas:
matematis siswa berupa representasi visual, simbolik dan verbal dalam
menyelesaikan masalah kontekstual.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian

1.  Lokasi Penelitian

Adapun penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Wathan Ambon.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 4 April sampai 6 Mei 2019.
C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini yakni siswa kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon,
diperoleh melalui tes penjaringan subjek dari jumlah siswa sebanyak 20 orang pada
kelas VIII* SMP Al-Wathan Ambon. Hasil tes penjaringan subjek untuk selurub
siswa diperoleh 6 orang siswa yang memenuhi kriteria atau indikator representasi
komunikasi matematis. Dari 6 orang siswa tersebut dilakukan wawancara dan
diperoleh data jenuh yang menunjukkan kekonsistenan data, sehingga untuk efisiensi

penyajian data digunakan dua siswa sebagai perwakilan subjek.
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Proses pengambilan subjek sebagaimana terlihat pada diagram berikut.

Siswa

v
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v

Menyelesaikan Masalah

Memenuhi

kriteria tidak

kemampuan »| Tidak Diambil
representasi sebagai subjek
komunikasi
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Keterangan:

> Tahapan yang dilakukan
siswa

[—1: Jawaban siswa
0: Perlakuan

I F Pengambilan subjek

Diagram 3.1 Proses Pengambilan Subjek
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini meliputi:

1. Pen;:liti

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini disebabkan
karena peneliti melakukan wawancara secara mendalam terhadap subjek untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data.

2. Soal Tes

Tes yang digunakan berupa tes uraian sebanyak empat nomor, tes dilakukan
dengan dua tahap yakni tahap pertama untuk penjaringan subjek penelitian sedangkan
tahap kedua untuk mengetahui sejauh mana representasi komunikasi matematika
siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon
sebanyak dua nomor.

3. Pedoman Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara tidak
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah pedoman wawancara yang hanya
memuat garis besar yang akan ditanyakan®. Wawancara dilakukan untuk menggali
informasi dari hasil tes yang telah subjek selesaikan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

teknik sebagai berikut:

33 Suharsimi Arikunto. Prosedur penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 2002, him.202.
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1. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap objek
yang peneliti<lakukan pada peserta didik.

2. Tes

Tes yang digunakan yaitu tes tahap kedua sebanyak dua nomor. Tentunya
sebelum tes ini diberikan, terlebih dahulu tes ini diperiksa oleh dosen maupun guru
guna mencegah soal-soal yang tidak layak untuk diuji.

3. Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara tidak
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang hanya memuat garis
besar yang akan ditanyakan. Wawancara dilakukan setelah subjek menyelesaikan tes
tahap kedua.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada teknik analisis model
Miller dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap>*, yaitu :

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya sangat banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian

3* Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2016),
him 245.
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data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.3 >

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan lanjutan dari reduksi data, karena setelah data
disaring dan diklasifikasikan maka data tersebut disajikan dalam bentuk kalimat-
kalimat yang logis, singkat, dan terstruktur schingga dengan gampang peneliti bisa
menarik kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan

Langkah selanjutnya setelah reduksi data dan penyajian data adalah menarik
kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah suatu proses yang didasarkan pada data
yang telah diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Penarikan kesimpulan ini
didukung dengan data-data yang valid agar kesimpulan yang dikemukakan nanti
bersifat akurat dan terpercaya.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk memeriksa keabsahan data temuan dalam penelitian ini
menggunakan pengecekan keabsahan data dengan Triangulasi. Triangulasi yaitu
teknik pemeriksan keabsahan data yang memanfaatkan berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
teknik yaitu membandingkan dan mengecek hasil tes, hasil wawancara dan observasi

yang telah dilakukan.

35 Ibid, hlm. 247.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan representasi komunikasi matematis siswa kelas VIl
SMP Al-Wathan Ambon mencakup kemampuan visual, kemampuan simbolik, dan
kemampuan verbal. Kemampuan visual berupa gambar yaitu dengan membuat
bangun-bangun geometri untuk membedakan dan menjelaskan masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya; kemampuan simbolik berupa persamaan atau ekspresi
matematika dimana siswa mampu membuat persamaan atau model matematika dari
representasi yang diberikan; representasi verbal berupa kata-kata atau teks tertulis
dimana siswa mampu menuliskan interprestasi dari suatu representasi secara tepat
dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata.
B. Saran
Dari hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa saran yang
ingin disampaikan terkait representasi komunikasi matematis, adapun saran yang
ingin disampaikan peneliti adalah sebagai berikut.
1. Bagi Peneliti Lain
Hendaknya dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya agar
mampu memberikan konstribusi bagi upaya peningkatan mutu dan kualitas
pendidikan. Penelitian ini hanya melibatkan sedikit gambaran mengenai

kemampuan representasi komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan
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Soal matematika tentu saja, dalam hal ini soal-soal bangun ruang. oleh
karena itu, perlu adanya penelitian lanjutan yang mengangkat tema yang
sar;la dengan menggunakan alat ukut yang lebih bervariasi untuk
meningkatkan kemampuan represefitasi  komunikasi matematis siswa
sehingga dapat menyempurnakan perfglitian ini agar leSih baik.

Bagi guru

Kiranya penelitian ini dapat memberi masukan kepada guru khususnya guru
matematika untuk selalu memberikan kesempatan pada peserta didik dalam
menuangkan ide-ide mereka saat mencari solusi dalam menyelesaikan

masalah matematika.
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